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Masalah yang diteliti pada makalah ini, yaitu (1) bagaimanakah bentuk 
penyerapan dan padanan istilah asing pada surat kabar? dan (2) bagaimanakah upaya 
penyerapan dan padanan istilah asing pada media massa (surat kabar) memperkuat 
bahasa Indonesia? Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyerapan 
dan padanan istilah asing pada surat kabar dan mendeskripsikan upaya penyerapan 
dan padanan istilah asing tersebut untuk memperkuat bahasa Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif kualitiatif. Data penelitian berupa penggunaan istilah 
asing berupa kata atau frase yang berwujud penyerapan dan berwujud pemadanan 
dalam penggunaan teks/wacana berbahasa Indonesia. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan tiga teknik, yakni baca, catat, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasi data-data berupa 
kata atau frase istilah asing, kemudian diinterpretasikan berdasarkan parameter 
penyerapan dan pemadanan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia. Setelah 
melakukan identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi maka peneliti dapat menemukan 
kesimpulan penguatan bahasa Indonesia melalui penyerapan dan pemadanan istilah 
istilah asing pada surat kabar. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah istilah asing yang 
digunakan pada surat kabar sudah diserap menjadi bahasa Indonesia dengan 
kaidah penyerapan melalui proses adaptasi, adopsi, penerjemahan, dan kreasi. 
Pemadanan istilah asing pada surat kabar menunjukkan bahwa perlu mendapat 
perhatian agar dapat memperkuat bahasa Indonesia sebagai bahasa media. 
Standardisasi bahasa media seperti bahasa yang digunakan oleh surat kabar dalam 
memberikan informasi atau menyajikan berita, baik yang terkait pada ejaan, tata 
bahasa, maupun istilah asing yang perlu di-Indonesia-kan agar bahasa Indonesia 
menjadi lebih kuat dalam penggunaannya. Upaya konkret akan hal ini maka perlu 
dibuatkan buku atau senarai kumpulan penyerapan dan pemadanan istilah asing ke 
dalam bahasa Indonesia sehingga menjadi panduan bagi media massa, pers, atau 
lembaga penerbitan surat kabar dalam memilih dan menggunakan istilah yang 
sudah ditetapkan tersebut sebagai suatu panduan. 
 




The formulations of the problem in this paper are (1) how the form of 
absorption and the equivalent of foreign terms in the newspapers? and (2) how the 
effort to absorb and match foreign terms in the mass media (newspapers) to 
strengthen the Indonesian language? This paper aims to describe the form of the 
absorption and equivalent of foreign terms in newspapers and describes the efforts of 






language. The design of this research is descriptive qualitative. This research 
data is the use of foreign terms in the form of words or phrases tangible 
absorption and tangible matching in the use of text/ discourse in Indonesian 
language. Research data was collected using three techniques, namely read, 
record, and documentation. The data obtained were analyzed by identifying and 
classifying the data in terms of foreign words or phrases, then interpreted by the 
absorption and matching parameters of foreign terms into Indonesian language. 
After identifying, classifying, and interpreting, the researcher can find 
conclusions of strengthening the Indonesian language through the absorption and 
matching of foreign term terminology in the newspaper. 
 
The results show that a number of foreign terms used in newspapers have 
been absorbed into Indonesian language with the rules of absorption through the 
process of adaptation, adoption, translation, and creation. Matching of foreign 
terms to newspapers indicates that it needs attention in order to strengthen 
Indonesian language as a media language. Standardization of media languages 
such as the language used by newspapers in providing information or presenting 
news, whether related to spelling, grammar, or foreign terms that need to be in 
Indonesian for the Indonesian language becomes stronger in its use. Concrete 
efforts on this matter should be made a book or a list of foreign terms that have 
been absorbed and incorporated into the Indonesian language so that it becomes 
a guide for mass media, press, or newspaper publishing institutions in choosing 
and using the terms as a set as a guide. 
 





Istilah asing seringkali digunakan dalam penggunaan bahasa Indonesia pada 
 
media cetak. Hal ini berdampak bagi eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
 
negara, begitu pun sebagai bahasa nasional. Bangsa Indonesia terkesan merasa 
 
bangga menggunakan bahasa asing dibandingkan menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Menggunakan bahasa asing dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis, seolah 
 
dapat meningkatkan prestise seseorang dalam masyarakat. Tak dapat dipungkiri, 
 
pada perkembangannya bahasa Indonesia selalu mendapatkan penambahan 
 
kosakata baru yang diketahui berasal dari berbagai ragam bahasa termasuk istilah, 
 
salah satunya adalah istilah asing yang sering digunakan pada surat kabar. 
 
Memadankan atau menerjemahkan istilah asing sering dilakukan oleh editor 
 
surat kabar dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat atau pembaca. 
 
Media yang besar seperti penerbitan surat kabar diharapkan telah memiliki editor 
 






yang perlu dilakukan editor sebagai upaya dan langkah bijak editor untuk lebih 
mendidik pembaca surat kabar yang tak berbatas pangsa pasarnya dengan jenjang 
pendidikan yang beragam. Hal yang dilakukan editor surat kabar dalam menyerap 
dan memadankan istilah asing adalah upaya untuk menjaga bahasa Indonesia agar 
tetap bermartabat. Editor surat kabar dapat menunjukkan adanya penguatan 
bahasa Indonesia melalui pemakaian bahasa serapan dan padanan istilah asing di 
media massa cetak, khususnya surat kabar. 
 
Selain menganalisis penggunaan setiap kata serapan dan padanan istilah 
asing yang terdapat dalam teks berita surat kabar, peneliti melakukan padanan 
istilah tersendiri pada pemakaian kata-kata asing yang belum dilakukan oleh surat 
kabar dan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Tindakan ini merupakan 
upaya untuk tetap memperkuat penggunaan bahasa Indonesia pada media cetak 
surat kabar tanpa adanya tindakan melakukan penyerapan dan pemadanan istilah 
asing. 
 
Penguatan bahasa Indonesia melalui penyerapan dan padanan istilah asing 
yang dilakukan oleh surat kabar dapat dikategorikan ke dalam perencanaan korpus 
yang terdapat dalam teori bahasa yang dikemukakan oleh Haugen. Menurut Haugen 
(1966) perencanaan korpus “mengacu pada intervensi terhadap suatu bahasa, 
misalnya dengan cara menciptakan kosakata/istilah baru, memodifikasi yang lama, 
atau memilih bentuk-bentuk yang ada”. Penggunan kata-kata serapan dan padanan 
istilah yang terdapat pada surat kabar merupakan kegiatan memodifikasi kata lama 
dari bentuk aslinya atau menciptakan kosakata baru sebagai bentuk padanan istilah 
asing inilah yang dikategorikan sebagai perencanaan korpus. 
 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis wacana pada surat kabar untuk 
mengetahui sejauhmana media cetak tersebut memiliki konsistensi dalam 
menggunakan bahasa serapan dan padanan istilah asing ke dalam bahasa 
Indonesia. Alasan penulis menggunakan surat kabar sebagai data penelitian 
dikarenakan surat kabar memiliki bahasa menarik dan menggunakan bahasa 






Masalah pada penelitian makalah ini, yaitu: (a) Bagaimanakah bentuk 
penyerapan dan padanan istilah asing pada surat kabar? dan (b) Bagaimanakah 
upaya penyerapan dan padanan istilah asing pada media massa (surat kabar) 
memperkuat bahasa Indonesia? Dengan demikian, tujuan penulisan makalah ini 
adalah: (a) Mendeskripsikan bentuk penyerapan dan padanan istilah asing pada 
yang terdapat pada surat kabar dan (b) Mendeskripsikan upaya penyerapan dan 





1. Penguatan Bahasa Indonesia 
 
Indonesia yang berkembang pada saat ini, tidak serta merta memiliki 
eksistensi yang kokoh manakala tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung yang 
memperkuatnya. Penguatan bahasa Indonesia sebagai upaya memartabatkan bahasa 
Indonesia di dalam masyarakat dan menunjukkan kepada dunia internasional, salah 
satunya tersurat pada bunyi Sumpah Pemuda poin ketiga, “Menjunjung bahasa 
persatuan, bahasa Indonesia”. Selain itu, upaya penguatan bahasa Indonesia tidak 
akan terjadi apabila tidak ada sikap positif dari para penutur bahasa. Menurut Garvin 
& Mathiot (1968), ciri-ciri bersikap positif terhadap bahasa, adanya kesetiaan bahasa 
(language loyality) yang mendorong masyarakat suatu bahasa mempertahankan 
bahasanya dan apabila perlu mencegah adanya pengaruh bahasa lain, kebanggaan 
bahasa (language pride) yang mendorong orang mengembangkan bahasanya dan 
menggunakannya sebagai lambang identitas dan kesatuan masyarakat, kesadaran 
adanya norma bahasa (awareness of the norm) yang mendorong orang menggunakan 
bahasanya dengan cermat dan santun. 
 
Beragam cara dilakukan masyarakat dan pemerintah dalam rangka 
memartabatkan bahasa Indonesia, dan salah satunya dengan penguatan bahasa. Upaya 
penguatan bahasa lebih tepat dilakukan melalui media massa cetak, di antaranya 
melalui koran atau surat kabar. Koran atau surat kabar menampilkan informasi dari 
berbagai bidang ilmu yang bisanya mengusung penggunaan bahasa jargon (bahasa 






Bahasa jargon biasanya membawa istilah asing yang hanya dimengerti oleh 
kalangan tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan tindakan yang bijaksana dari 
seorang editor penerbitan surat kabar dalam mengolah dan mengedit kalimat 
bermuatan kata istilah asing pada teks berita. 
 
2. Penyerapan dan Pemadanan Istilah Asing 
 
Upaya kecendikiaan ilmuan (scientist) dan pandit (scholar) telah dan terus 
menghasilkan konsep ilmiah, yang pengungkapannya dituangkan dalam perangkat 
peristilahan. Ada istilah yang sudah mapan adapula istilah yang masih perlu 
diciptakan atau perlu dikreasikan kembali utamanya yang berasal dari bahasa asing. 
Konsep ilmiah yang sudah dihasilkan ilmuwan dan pandit Indonesia dengan 
sendirinya memunyai istilah yang mapan. Akan tetapi, sebagian besar konsep ilmu 
pengetahuan modern yang dipelajari, digunakan, dan dikembangkan oleh pelaku ilmu 
pengetahuan dan teknologi di Indonesia datang dari luar negeri dan sudah 
dilambangkan dengan istilah bahasa asing. Hal ini pula yang kemudian diikuti oleh 
media seperti surat kabar dalam memberikan informasi dan pemberitaan. 
 
Dalam Pedoman Umum Pembentukan Istilah, didefinisikan bahwa Istilah 
adalah kata atau frase yang dipakai sebagai nama atau lambang dan yang dengan 
cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam pembentukan istilah perlu 
diperhatikan persyaratan dalam pemanfaatan kosakata bahasa Indonesia berikut ini: 
 
a. Istilah yang dipilih adalah kata atau frase yang paling tepat untuk 
mengungkapkan konsep termaksud dan tidak menyimpang dari makna itu. 
 
b. Istilah yang dipilih adalah kata atau frase yang paling singkat di antara 
pilihan yang tersedia yang memunyai rujukan sama. 
 
c. Istilah yang dipilih adalah kata atau frase yang bernilai rasa (konotasi) baik. 
 
d. Istilah yang dipilih adalah kata atau frase yang sedap didengar (eufonik). 
 
e. Istilah yang dipilih adalah kata atau frase yang bentuknya seturut kaidah 
bahasa Indonesia. 
 
Sejalan dengan itu, bahan istilah Indonesia diambil dari berbagai sumber, 






termasuk unsur serapannya dan bahasa Melayu, (2) bahasa Nusantara yang 
serumpun, termasuk bahasa Jawa Kuno, dan (3) bahasa asing, seperti bahasa 
Inggris dan bahasa Arab. Pemadanan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia 
dilakukan melalui penerjemahan, penyerapan, atau gabungan keduanya. Dengan 
alasan keseragaman, sumber rujukan yang diutamakan ialah istilah Inggris yang 
pemakaiannya bersifat internasional karena sudah dilazimkan oleh para ahli 
dibidangnya. Penulisan istilah serapan itu dengan atau tanpa penyesuaian 
ejaannya berdasarkan kaidah fonotaktik, yakni hubungan urutan bunyi yang 
dizinkan dalam bahasa Indonesia. 
 
Penggunaan istilah asing, oleh Kridalaksana (1985: 55) memberikan dua 
mekanisme: (1) menerjemahkan dengan tidak mengubah makna ungkapannya; (2) 
meminjam istilah-istilah itu dengan menyesuaikan dalam bentuk ungkapan-
ungkapannya ke dalam bahasa Indonesia. Pada proses perkembangannya, bahasa 
Indonesia tidak terlepas dari penambahan kata-kata yang berasal dari istilah 
bahasa asing. Menurut Sarwoko (2007: 92), “Masuknya istilah asing ke dalam 
bahasa Indonesia adalah sesuatu yang tak terhindarkan. Ada dua perlakuan 
terhadap istilah asing ini: menyerap dan menerjemahkan atau memadankan.” 
Contoh kata analysis menjadi “analisis” atau kata complementary menjadi 
“komplementer”, kata standard menjadi “standar”. 
Finoza (2013: 48) menyebutkan bahwa berdasarkan taraf integritasnya, unsur 
pinjaman dalam bahasa Indonesia dapat dibagi atas dua golongan besar. Pertama, 
unsur yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti reshuffle, 
shuttle cook, I exploitation de l ‘home par ‘l home, Unsur-unsur ini dipakai dalam 
konteks bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya masih mengikuti cara asing. Kedua, 
unsur pinjaman yang pengucapannya dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah 
bahasa Indonesia. Memadankan atau menerjemahkan istilah sering pula dilakukan 
oleh editor surat kabar dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat pembaca. 
Terutama pada media surat kabar besar yang telah memiliki editor bahasa yang 






3. Surat Kabar dan Bahasa Pers 
 
Manusia dalam kehidupannya tak terlepas dari kegiatan berkomunikasi. 
Komunikasi yang dilakukan oleh manusia bisa berbentuk lisan dan tertulis. 
Komunikasi tertulis bentuknya bermacam-macam, salah satunya dengan 
menggunakan media massa berbentuk surat kabar. Surat kabar merupakan alat 
komunikasi masyarakat yang bersifat satu arah dan dua arah. Dikatakan komunikasi 
satu arah karena surat kabar dalam menyampaikan informasi kepada pembaca tanpa 
pembaca bisa berdialog secara langsung dengan surat kabar. Dikatakan komunikasi 
dua arah ketika surat kabar dalam menyampaikan informasi kepada pembaca, 
sesunguhnya pembaca bisa menyampaikan tanggapan kepada pembaca dalam bentuk 
tertulis yang biasanya termuat dalam rubrik surat pembaca. 
 
Surat kabar didefinisikan oleh Assegaf (1983: 140), “Penerbitan yang 
berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan, yang 
dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum”. Senada 
dengan yang diungkapkan oleh Djuroto (2000: 11), “yaitu kumpulan berita, 
artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran 
plano, terbit secara teratur, bisa setiap hari atau seminggu satu kali”. Berdasarkan 
dua pendapat tersebut dapat ditarik simpulan bahwa surat kabar merupakan 
lembaran-lembaran informasi yang dicetak dan berisi hal penting untuk diketahui 
oleh masyarakat dan terbit secara berkala setiap hari. 
 
Bahasa jurnalistik atau bahasa pers dapat dibaca oleh semua kaum, lintas 
generasi, bahkan tanpa sekat bagi pembacanya. Jurnalistik tidak hanya 
berkecimpung dalam wilayah sosial politik tertentu, tetapi juga merambah semua 
ranah aspek kehidupan masyarakat yang saling kait-mengait sebagai bagian 
aktivitas komunikasi yang perlu disampaikan melalui berita dan informasi tercetak 
seperti pada surat kabar. Sosok jurnalistik dekat sekali dengan bidang-bidang 
kemasyarakatan, pemerintahan, kebangsaan, kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan 
seterusnya. Oleh karena itu, bahasa pers sesungguhnya dapat bergerak lebih 
leluasa bahkan menembus masuk ke sekat-sekat tembok tebal yang masif bagi 






Kendala bahasa pers utamanya dalam cetak surat kabar sesungguhnya 
menjadi corong penulisan. Di dalam batas-batas tertentu kaidah-kaidah umum 
kebahasaan yang sedang berlaku, harus sepenuhnya diindahkan dan diperhatikan 
oleh media massa. Bahasa pers tidak lepas dari aturan atau kaidah-kaidah umum 
bahasa Indonesia yang berlaku saat ini. Ragam jurnalistik yang ada dalam wadah 
penulisan pers, tentu tidak secara serta-merta mengabaikan kaidah bahasa, aturan 
tata tulis, dan ejaan yang berlaku dalam penulisan bahasa Indonesia. 
 
Ketentuan-ketentuan kebahasaan dan kaidah-kaidah kebahasaan akan 
memberi ruang dan batasan serta hambatan kreasi tulis bagi pers dalam jurnalistik 
secara positif sehingga menciptakan sifat yang khusus atau ciri yang khas. Bahasa 
pers harus singkat, padat, sederhana, lugas, jelas, menarik, dan sistematis tidak 
lepas dari kaidah dan aturan kebahasaan. Seorang jurnalis senior Rosihan Anwar 
(2004) menegaskan bahwa ragam bahasa jurnalistik itu harus didasarkan pada 
kaidah-kaidah bahasa bakuyang kini berlaku. Dengan demikian, penggunaan 
bahasa pers dalam ragam jurnalistik sama sekalitidak boleh mengabaikan 
ketentuan-ketentuan tata bahasa baku dan kaidah-kaidah ejaan serta aturan tata 
tulis yang berlaku. Pelanggraan atashal itu akan menjadikan kualitas bahasa media 
massa bersangkutan menjadi rendah martabatnya dan merosot harkatnya. 
 
Bahasa pers kaitannya dengan kehadiran bahasa-bahasa baru atau istilah-
istilah yang dimunculkan jurnalis diharapkan tidak terkesan dipaksakan. Gejala-gejala 
verbalistis yang cenderung dicuatkan justru akan menyulitkan pembaca media massa 
yang bersangkutan dalam memahami informasi yang disajikan. Dari sudut pandang 
ini ragam bahasa jurnalistik itu cenderung lebih berpihak pada manifestasi bahasa 
yang benar-benar dipakai dalam masyarakat. Bukan saja berada pada kata-kata yang 
sering digunakan atau lazim didengar dan tercipta dari para linguis atau ahli bahasa 
semata, tetapi menghidari istilah asing dan diganti dengan bahasa Indonesia lebih 
diterima masyarakat kita sebagai pembaca media massa. Tak dapat dipungkiri juga 
usaha pers untuk memperkenalkan istilah asing, akan tetapi perlu bersikap hati-hati 
dengan kata-kata yang belum sepenuhnya diterima masyarakat. Alih-alih untuk 






Kata-kata atau atau istilah asing itu dapat saja digunakan dalam bahasa 
pers pada ragam jurnalistik bilamana tidak ada kata atau istilah yang lain dalam 
bahasa Indonesian. Namun, dalam penulisannya harus dengan cetak miring atau 
kursif. Bilamana pada bahasa Indonesia terdapat kata atau istilah tertentu sebagai 
padanan dari bentuk istilah asing tersebut, gunakanlah pertama-tama bentuk 
bahasa Indonesia lalu diikuti dengan bentuk asingnya. Jadi, tidak lagi terjadi 
pembalikan urutan penulisan istilah atau kata asingnya dulu yang disebutkan 




Variabel yang diamati dalam penelitian ini berupa variabel tunggal, yaitu 
penggunaan istilah asing, dengan dua subvariabel yaitu: penyerapan dan padanan 
istilah asing dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam surat kabar Tempo. 
Adapun desain penelitiannya adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitiatif. 
 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknik, yakni baca, 
 
catat, dan dokumentasi. Teknik baca digunakan secara dominan hampir dalam 
 
seluruh kegiatan pengumpulan data. Teknik ini digunakan untuk menandai istilah 
 
asing yang digunakan dalam buku surat kabar Tempo. Teknik catat digunakan untuk 
 
mendapatkan data tertulis. Peneliti berusaha mencatat beberapa istilah asing baik 
 
yang sudah diserap maupun yang belum ada padanan/ dan akan dipadankan ke 
 
dalam bahasa Indonesia. Teknik yang ketiga, teknik dokumentasi adalah proses 
 
yang dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan hingga pengelolaan data 
 
yang menghasilkan dokumen. Adapun tujuan dokumentasi adalah untuk 
 
memperoleh  dokumen yang  dibutuhkan  berupa  keterangan  dan  hal-hal yang 
 
membuktikan adanya suatu teks atau kutipan yang didokumentasikan 
 






Analisis data dilakukan berdasarkan Saiddel (Moleong, 2012: 248) yang 
merujuk pada analisis data kualitatif sebagai berikut: 
 
1. mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, 
 
2. mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensitesiskan, 
membuat iktisar, dan membuat indeksnya, 
 
berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 





1. Bentuk Penyerapan dan Pemadanan Istilah Asing pada Surat Kabar 
Data penelitian pada makalah ini adalah penggunaan istilah asing berupa 
 
kata atau frase yang berwujud penyerapan dan berwujud pemadanan dalam 
penggunaan teks/ wacana berbahasa Indonesia. Sumber data penelitian ini adalah 
Surat Kabar Tempo edisi Senin, 23 Oktober 2017 No.5667 Tahun XVII, terdiri 
dari 32 halaman. 
 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami beberapa 
istilah kunci dalam penelitian ini, berikut ini disajikan parameter penelitian yang 
terkait pada dua hal, yakni penyerapan dan pemadanan istilah asing ke dalam bahasa 
Indonesia. Proses penyerapan dan pemadanan bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia dapat diakui bilamana memenuhi salah satu unsur di bawah ini: 
1. Konotasinya cocok dengan istilah serapan yang dipilih. 
 
2. Istilah serapan tersebut lebih singkat dibandingkan menggunakan 
terjemahan Indonesianya. 
 
3. Istilah serapan yang dipakai dapat memudahkan tercapainya kesepahaman 
jika istilah Indonesia yang ada terlalu banyak sinonimnya. 
 
Penyerapan dan pemadanan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dapat 








Cara ini dilakukan dengan mengambil bentuk dan makna kata asing tersebut 
secara menyeluruh bagi pemakai bahasa. Misalnya: merger, laptop, mall. 
2. Mengadaptasi 
 
Cara ini dilakukan oleh pemakai bahasa dengan hanya mengambil makna 
kata asing itu, sedangkan ejaan atau penulisannya disesuaikan dengan 
ejaan bahasa Indonesia. Misalnya: acculturation menjadi ‘akulturasi’. 
3. Menerjemah 
 
Cara ini dilakukan oleh pemakai bahasa dengan mengambil konsep yang 
terkandung dalam bahasa asing itu, kemudian kata tersebut dicari artinya 
atau padanan dalam bahasa Indonesia. Misalnya: gadget menjadi ‘gawai’. 
4. Menkreasi 
 
Cara ini dilakukan oleh pemakai bahasa dengan hanya mengambil konsep 
dasar yang ada dalam bahasa Indonesia. Cara ini hampir mirip dengan 
penerjemahan, tetapi tidak mesti bentuk fisiknya persis seperti cara 
penerjemahan. Sebagai contoh istilah dalam bahasa asing ditulis dalam 
dua atau tiga kata, sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya ditulis satu 
kata. Misalnya: "Spare parts" menjadi "suku cadang". 
 
Pedoman penulisan unsur serapan secara jelas sudah termaktub di dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) edisi revisi berdasarkan 
Permendikbud RI No.50 Tahun 2016, bagian ke-4. Secara umum, parameter untuk 
mengukur padanan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia menggunakan acuan 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah edisi penyempurnaan berdasarkan Kepmen 
Diknas RI No.146 Tahun 2004 dan referensi/senarai padanan istilah asing dari 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 
 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka data yang diperoleh dengan 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi data-data berupa kata atau frase istilah asing, 
kemudian diinterpretasikan berdasarkan parameter penyerapan dan pemadanan istilah 
asing ke dalam bahasa Indonesia. Setelah melakukan identifikasi, klasifikasi, dan 
interpretasi maka peneliti dapat menemukan kesimpulan penguatan bahasa Indonesia 






Tabel 1. Penyerapan Istilah Asing 
 
 





















   















   






   
 2.   Budget  Bujet  Adaptasi    






   






   
































































































   







































   




































   























  9. residential *)  Penerjemahan Ambang tempat
   threshold    tinggal  





 10. artificial Kecerdasan Penerjemahan   
   intelligence Buatan    
   
live sciense *) 
 
Kreasi Hidup sains 
 








Gim Kreasi Permainan 
 








12. canon ball *) 
 
Adaptasi Bola kanon 
 
 
13. rising star *) 
 
Kreasi Bintang yang
        bersinar  
   
Neuro- 
 
Ilmu saraf Penerjemahan 
  
   Science      






14. year to date *) 
 
Penerjemahan Sejauh tahun ini 
   
month to *) 
 
Penerjemahan Bulan ke bulan 
   month       





   
light rail *) 
 
Kreasi Transit kereta ringan 
   transit       
   (LRT)       
  









   
Powerful Kekuatan Penerjemahan 
  
     penuh     
   







Dalam ruangan Penerjemahan 
  
          
 
18. mass rapid Moda raya Kreasi 
  
   transit  terpadu    
   (MRT)       
  
19. Swafoto Selfie 
 
Kreasi Memotret diri sendiri 
 
20. zebra cross Jalur pejalan Kreasi 
  
     kaki    
   
General *) 
 
Adaptasi General Manajer 
   Manager      




Pemadanan istilah-istilah asing sebagai upaya langkah bijak editor untuk 
 
lebih mendidik pembaca surat kabar yang tak berbatas pangsa pasar serta jenjang 
 
pendidikannya. Sebagai contoh busway artinya “jalur bus”, commuter line artinya 
 






Sejumlah istilah asing yang digunakan pada surat kabar Tempo tersebar 
dalam 23 judul berita. Istilah asing yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia 
terdapat 18 istilah (tabel 1) dengan kaidah penyerapan di antaranya 13 istilah 
melalui proses adaptasi, 2 (dua) istilah melalui proses adopsi, 2 (dua) istilah 
melalui proses penerjemahan, dan 1 (satu) istilah melalui proses kreasi. 
 
Berbeda halnya dengan pemadanan istilah asing pada surat kabar Tempo 
menunjukkan bahwa di antara 41 istilah asing yang digunakan, hanya 5 (lima) 
istilah asing yang ditemukan dan sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia, 
yaitu: situs/web (laman), online (daring/ dalam jaringan), reshufle (perombakan), 
MRT/mass rapid transit (moda raya terpadu), dan selfie (swafoto). Selebihnya 
pada tabel 2 penulis memadankan ke dalam bahasa Indonesia dengan kaidah 
penerjemahan. 
 
Jika dipersentasekan, istilah asing dalam surat kabar Tempo yang 
digunakan setelah mengalami kaidah penyerapan menjadi bahasa Indonesia (18 
data), yakni hanya 30,5%. Sedangkan yang perlu mendapat perhatian pemadanan 
menjadi bahasa Indonesia, dalam hal ini masih utuh istilah asing (41 data), yakni 
69,5%. Jumlah istilah asing (41 data) yang perlu dipadankan agar memperkuat 
bahasa Indonesia setelah direduksi dapat dipersentasekan, yaitu 87,80% (36 data 
dari 41 data). Selebihnya, hanya 12, 20% (5 data) saja istilah dari bahasa asing 
benar-benar memiliki padanan pada bahasa Indonesia. 
 
2. Upaya Penyerapan dan Padanan Istilah Asing pada Media Massa 
(Surat Kabar) Memperkuat Bahasa Indonesia 
Peranan  media  massa,  baik  media  cetak  maupun  elektronik  perlu 
 
ditingkatkan. Dalam kaitan ini, kesadaran dan tanggung jawab para wartawan dan 
jurnalis terhadap bahasa Indonesia perlu mendapat perhatian. Seperti diketahui 
bahwa hasil karya seorang wartawan menjadi anutan pemakai bahasa. Dengan 
bahasa Indonesia, mereka bisa menyampaikan perasaan dan pikirannya dengan 
sempurna dan lengkap kepada orang lain melalui berita dan informasi. 
 
Fenomena negatif yang masih terjadi di tengah-tengah masyarakat 
 






a. Banyak orang Indonesia memperlihatkan dengan bangga kemahirannya 
menggunakan bahasa Inggris, walaupun mereka tidak menguasai bahasa 
Indonesia dengan baik. 
 
b. Banyak orang Indonesia merasa malu apabila tidak menguasai bahasa 
asing (Inggris) tetapi tidak pernah merasa malu dan kurang apabila tidak 
menguasai bahasa Indonesia. 
 
c. Banyak orang Indonesia menganggap remeh bahasa Indonesia dan tidak 
mau mempelajarinya karena merasa dirinya telah menguasai bahasa 
Indonesia dengan baik. 
 
d. Banyak orang Indonesia merasa dirinya lebih pandai daripada yang lain 
karena telah menguasai bahasa asing (Inggris) dengan fasih, walaupun 
penguasaan bahasa Indonesianya kurang sempurna. 
 
Anggapan bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang dipenuhi oleh kata, 
istilah, dan ungkapan asing merupakan bahasa Indonesia yang “canggih” adalah 
anggapan yang keliru. Masih banyak lagi jenis gejala negatif yang dapat 
diketengahkan akibat kelemahan peristilahan dalam bahasa Indonesia. Namun, 
terlepas dari jenis gejala negatif lain yang belum diuraikan, menjadi perhatian 
penting bagi media massa, utamanya surat kabar dalam mengambil bagian dalam 
meluruskan pengunaan istilah asing dalam bentuk penyerapan dan pemadanan 
dalam bahasa Indonesia. Hal ini akan memperkuat penggunaan bahasa Indonesia 
di masyarakat bagi pembacanya dan memperkokoh kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia. 
 
Buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah, pada dasarnya sudah 
menggariskan ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai untuk membentuk istilah yang 
seragam dalam berbagai bidang ilmu dan teknologi. Di dalam buku tersebut, secara 
umum digariskan: (1) konsep-konsep dasar yang patut dipahami dalam rangka 
membentuk istilah, (2) sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan, (3) permasalahan 
ketatabahasaan peristilahan, (4) permasalahan semantik peristilahan, 
 







Berdasarkan hal tersebut, media surat kabar melalui editornya dapat 
menyaring istilah asing melalui penyerapan dan pemadanan istilah asing tersebut 
ke dalam bahasa Indonesia dengan cara penerjemahan langsung. Istilah Indonesia 
dapat dibentuk lewat penerjemahan berdasarkan kesesuaian makna tetapi 
bentuknya tidak sepadan. Misalnya: supermarket ‘pasar swalayan’, merger 
‘gabungan usaha’. Penerjemahan dapat pula dilakukan berdasarkan kesesuaian 
bentuk dan makna. Misalnya: bondedzone ‘kawasan berikat’ dan skyscraper 
‘pencakar langit’. Penerjemahan istilah asing bagi media massa (surat kabar) 
dalam meneruskan informasi dan berita memiliki beberapa keuntungan. Selain 
memperkaya kosakata bahasa Indonesia dengan sinonim, istilah terjemahan juga 
meningkatkan daya ungkap bahasa Indonesia. 
 
Cara penerjemahan selain secara lansung, dapat pula dilakukan dengan 
perekaan. Inilah kemudian yang disebut pemadanan istilah asing. Proses kreatif 
sebagai upaya pemadanan istilah asing perlu dilakukan bagi insan pers dalam 
upaya menciptakan istilah baru. Istilah factoring, misalnya, sulit diterjemahkan 
atau diserap secara utuh. Dalam khazanah kosakata bahasa Indonesia/ Melayu 
terdapat bentuk anjak dan piutang yang menggambarkan pengalihan hak menagi 
utang. Lalu direka istilah anjak piutang sebagai padanan istilah factoring. Begitu 
pula padanan catering menjadi ‘jasa boga’ dan invention menjadi ‘rekacipta’ 
diperoleh melalui perekaan. 
 
Dalam Pedoman Umum Pembentukan Istilah, diuraikan rambu-rambu 
penyerapan istilah asing untuk menjadi istilah Indonesia yang dapat dirujuk oleh 
bahasa Pers (jurnalistik) dalam mengungkapkan istilah asing, yaitu: 
 
1. Istilah asing yang akan diserap meningkatkan ketersalinan bahasa asing 
dan bahasa Indonesia secara timbal balik (intertranslatability) mengingat 
keperluan masa depan. 
 
2. Istilah asing yang akan diserap mempermudah pemahaman teks asing oleh 
pembaca Indonesia karena dikenal lebih dahulu. 
 







4. Istilah asing yang akan diserap mempermudah kesepakatan antarpakar jika 
padanan terjemahannya terlalu banyak sinonimnya. 
 
5. Istilah asing yang akan diserap lebih cocok dan tepat karena tidak 
mengandung konotasi buruk. 
 
Istilah asing yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya sah 
dan wajar saja, tetapi harus disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan situasi dan 
kondisi. Aturan yang dapat dipedomani, yaitu: 
 
1. Istilah asing ditulis miring. Hal ini menandakan bahwa kata tersebut istilah 
asing (bukan bahasa Indonesia). 
 
2. Istilah asing dipakai sebagai bentuk memperhalus makna kata, seperti 
cleaning service. Kata tersebut dipandang halus dibandingkan memakai 
istilah tukang bersih. 
 
3. Istilah asing yang dipakai jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
akan menghilangkan atau mengurangi makna dan arti sebenarnya. Contoh 
Windows, Microsoft Office, Server, Client, Port. 
 
4. Istilah asing lebih tepat dalam mengungkap budaya-budaya asing yang 
dikenal, misalkan opera, drama, ballet dan lain-lain. 
 
5. Penggunaan istilah asing,  sepatutnya  diikuti dengan  terjemahan bahasa 
 
 
Olehnya itu, peran media surat kabar dalam menggunakan istilah asing ke 
dalam bahasa Indonesia, memperhatikan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. 
Upaya penyerapan dan padanan istilah asing pada surat kabar untuk memperkuat 
bahasa Indonesia seperti yang diungkapkan Listiyorini (2008), yaitu: 
 
1) Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai identitas bangsa. 
 
2) Dibutuhkan keteladanan dari para figur masyarakat atau media teladan 
yang berskala nasional yang dapat memberikan pencerahan kepada 
masyarakat berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam beritanya. 
 
3) Pendidikan jurnalistik yang terkoordinir dan terorganisir dalam 







Media massa memiliki andil yang besar bagi penguatan dan pemartabatan 
bahasa Indonesia. Kata dan istilah asing, sering dijumpai dalam media massa, 
seperti media surat kabar, radio, dan televisi. Media-media ini memiliki banyak 
pembaca, pendengar, dan pemirsa sehingga pengaruhnya juga besar di 
masyarakat. Olehnya itu, media massa, utamanya surat kabar menjadi salah satu 
mitra kerja yang penting dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
melalui penyebaran informasi dan berita. Dengan demikian, surat kabar menjadi 
ujung tombak dalam penyebarluasan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 
Akhirnya, pembinaan bahasa Indonesia melaui media massa sangat 
diperlukan dalam rangka menangkal informasi yang menggunakan kata dan istilah 
yang menyalahi kaidah bahasa Indonesia. Insan pers harus menjadi tolok ukur 
keberhasilan penerapan kaidah dan aturan kebahasaan sehingga pemartabatan 
bahasa Indonesia tetap terjaga di masyarakat pada umumnya, dengan motto dari 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu: Utamakan Bahasa Indonesia, 





Masyarakat atau publik media massa menyadari bahwa bahasa Indonesia 
sarana, bahkan salah satu modal utama pekerja media dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. Msyarakat media juga menyadari bahwa melalui produk yang 
dikemas dalam penggunaan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis memiliki 
andil dan pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam 
memperkenalkan istilah asing dalam bahasa Indonesia. Pembentukan istilah baru 
dalam bahasa Indonesia yang berakar dari bahasa asing seringkali disebut peng-
Indonesia-an istilah. Ada banyak cara yang ditempuh dan telah diuraikan dalam 
pembahasan. 
 
Dengan demikian, penelitian ini juga berhubungan dengan standardisasi 
sebuah bahasa yang digunakan oleh surat kabar dalam memberikan informasi atau 
menyajikan berita yang terkait pada ejaan, tata bahasa, dan istilah asing yang perlu di-
Indonesia-kan agar bahasa Indonesia menjadi lebih kuat dalam penggunaannya. 






pemadanan istilah asing dalam bahasa Indonesia sehingga menjadi panduan bagi 
 
media  massa,  pers,  atau  lembaga  penerbitan  surat  kabar  dalam  memilih  dan 
 
menggunakan istilah yang sudah ditetapkan tersebut sebagai suatu panduan. Agar 
 
mengatur lebih lanjut lembaga penerbitan surat kabar akan hal ini, maka upaya 
 
selanjutnya dibuatkan kebijakan yang dapat mengikat pelaksanaan panduan 
 
penulisan sebagai kontrol dan alat evaluasi. 
 
Akhirnya, simpulan makalah ini, sebagai berikut: 
 
1. Istilah asing yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia dengan kaidah 
penyerapan melalui proses adaptasi, adopsi, penerjemahan, dan kreasi. 
 
2. Pemadanan istilah asing pada surat kabar menunjukkan bahwa perlu mendapat 
perhatian agar dapat memperkuat bahasa Indonesia sebagai bahasa media surat 
kabar. 
 
3. Istilah asing dalam surat kabar yang digunakan setelah mengalami kaidah 
penyerapan menjadi bahasa Indonesia, cukup banyak jumlah istilah asing yang 
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